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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bagi anak-anak sangatlah penting mulai dari kecil hingga dewasa, 
bahkan mulai dari kandungan hingga akhir hayat. Pendidikan sangat membantu dalam 
mengembangkan diri sehingga mampu menghadapi persoalan dan perkembangan 
zaman. Mengingat pentingnya pendidikan bagi kehidupan, haruslah dilaksanakan 
sebaik-baiknya agar peningkatan kualitas manusia dapat tercapai dengan maksimal. 
Peningkatan kualitas manusia itu sendiri tentunya akan tercapai jika 
pembangunan di segala bidang dilaksanakan secara merata, salah satunya adalah di 
bidang pendidikan. Menyadari hal tersebut maka pemerintah telah menyusun rumusan 
dari tujuan Pendidikan Nasional kita, yang tercantum dalam TAP MPR No. 
II/MPR/1993 tentang GBHN Bidang Pendidikan sebagai berikut: 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia 
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berbudi pekerti luhur, berkepribadian mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, 
terampil, berdisiplin, beretos kerja, professional, bertanggung jawab dan 
produktif serta sehat jasmani dan rohani.1 
  
Untuk mewujudkan tujuan tersebut di atas, pemerintah melaksanakan suatu 
sistem pendidikan secara berjenjang mulai tingkat terendah yaitu Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 
Menengah Atas (SMA) sampai Perguruan Tinggi (PT) baik yang dikelola oleh 
pemerintah maupun oleh pihak swasta. 
1Sekretariat Negara Republik Indonesia, TAP MPR No. II/MPR/1993 tentang GBHN Bidang Pendidikan 
(Bandung: CV. Nuansa Aulia, 1994), h. 448. 
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          Adapun fungsi pendidikan bagi anak-anak usia dini adalah tidak hanya sekadar 
untuk memberikan berbagai pengalaman belajar saja seperti halnya pendidikan pada 
orang dewasa. Melainkan berfungsi untuk mengoptimalkan perkembangan 
kecerdasannya, baik secara jasmani ataupun rohani. Sebagaimana tercantum di dalam 
UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dimana ditetapkan 
pada Bab Pertama Pasal 1 ayat 14 yang menyatakan bahwa, pendidikan anak usia dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia 6 tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.2 
Untuk mempertegas tercapainya tujuan pendidikan, dirumuskan pula dalam 
Tujuan Pendidikan pada Raudhatul Athfal,  bahwa: 
Tujuan Pendidikan pada Raudhatul Athfal adalah membantu meletakkan dasar 
ke arah perkembangan sikap prilaku, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta 
yang diperlukan anak didik agar menjadi muslim yang menghayati dan 
mengamalkan agama, serta sanggup menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
dan kepentingan pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya.3 
 
         Raudhatul Athfal (RA) merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang  
diperuntukan     untuk    anak   didik usia 4-6 tahun   dimana    pada   usia   ini  dikenal  
dengan    usia  emas   (golden age)   yang  di   dalamnya   terdapat    masa  peka   yang  
datangnya hanya sekali  sehingga  metode   pembelajaran  yang digunakan diharapkan 
 
iiuu 
2Republik Indonesia, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2006), h. 13. 
3Depag RI, Program Kegiatan Belajar Raudhatul Athfal, (Jakarta: Depag RI, 2002), h. 3. 
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sesuai dan tepat. Masa peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik 
dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan.  
          Di dalam ajaran Islam juga dibenarkan, bahwa Islam ikut memberikan 
kontribusi bagi pendidikan usia dini sebagaimana termaktub dalam Alquran pada 
Surah Al-Ahqaaf  ayat 15, yang berbunyi: 
 
Terjemahnya: 
           “…… Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan…..”4 
 
            Ayat tersebut mengandung pengajaran bahwa seorang ibu hendaknya 
menyapih dan menyusui anaknya dalam kurun waktu yang telah ditentukan oleh Allah 
SWT yaitu selama tiga puluh bulan. 
             Dipertegas lagi dengan ayat ke-233 surah Al-Baqarah yang berbunyi: 
 
Terjemahnya:  
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,       
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.5  
 
           Berdasarkan dua ayat suci Alquran tersebut di atas, pada dasarnya Islam telah 
mengajarkan tentang bagaimana mendidik anak pada usia dini, yaitu menanamkan 
jiwa kemandirian melalui proses menghentikan pemberian air susu ibu kepada anak 
pada usia dua tahun. 
  Melihat kondisi perkembangan anak pada usia dini yang begitu cemerlang, 
maka penanaman nilai-nilai ajaran Agama Islam dipandang perlu oleh penulis, sangat 
4Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet.II. Semarang: CV. Toha Putra, 
1989), h. 504. 
5Ibid., h.37. 
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tepat sekali untuk dilakukan, sebagai kekuatan dasar bagi mereka terhadap pengaruh 
dan perkembangan usia pada masa berikutnya. 
           Sebagaimana terdapat dalam Garis-garis Besar Program Kegiatan Belajar 
Taman Kanak-Kanak, disebutkan; tujuan kegiatan belajar anak taman kanak-kanak 
untuk membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, 
keterampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. 
Sedangkan ruang lingkup program kegiatan belajar yang meliputi: pembentukan 
prilaku melalui pembiasaan dalam pengembangan moral Pancasila, agama, disiplin, 
perasaan/emosi, dan kemampuan bermasyarakat, serta pengembangan kemampuan 
dasar melalui kegiatan yang dipersiapkan oleh guru meliputi pengembangan 
kemampuan berbahasa, daya pikir, daya cipta, keterampilan, dan jasmani.6 
          Khusus pendidikan bahasa di Raudhatul Athfal memberi kesempatan 
sepenuhnya untuk memenuhi kebutuhan pengembangan bahasa itu sendiri terhadap 
anak didik. Di dalam kegiatan pengembangan bahasa terdapat bermacam-macam 
kegiatan yaitu; bercerita, bercakap-cakap, demonstrasi, permainan sandiwara boneka, 
mengucapkan syair, pemberian tugas, dan bernyanyi. 
         Sangat penting untuk diketahui bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai 
alat   komunikasi   saja.  Bagi  anak-anak usia dini,    perkembangan   bahasa   berjalan  
seiring dengan perkembangan mental mereka. Tanpa kosa kata, tanpa bahasa, 
pemahaman seorang    anak  tentang   dunia  sekitarnya    tidak    bisa   tumbuh  dan    
berkembang.  
6Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak (Cet.II. Jakarta: PT.Rineka 
Cipta, 2004), h. 3. 
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Perkembangan kecerdasan, kemampuan untuk berpikir dan mencerna konsep, 
kemampuan kepribadian, semuanya tidak terlepas dari perkembangan kemampuan 
bahasa.7  
        Melalui bahasa banyak hal yang dapat kita pesankan kepada anak-anak, 
terutama pesan-pesan moral dan nilai-nilai agama. Dengan penggunaan bahasa yang 
sederhana dan mudah dicerna pesan-pesan yang kita berikan akan lebih lama 
mengendap di memori anak (ingatan jangka panjang), dengan demikian anak akan 
ingat pesan-pesan yang diterimanya. 
Prinsip belajar yang dilaksanakan di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila  sesuai 
dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004, dan kurikulum tersebut akan 
selalu diselaraskan sesuai dengan tema yang ada. Adapun pelaksanaannya senantiasa 
mengacu  pada   karakteristik     pembelajaran    dan   karakteristik anak usia dini serta 
disusun   sesuai   dengan  struktur  kurikulum   yang berlaku di Raudhatul Athfal yaitu  
mengembangkan dua  bidang     pengembangan:  bidang pengembangan diri, meliputi;  
moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional dan kemandirian, serta bidang 
kemampuan dasar meliputi bahasa, kognitif, motorik dan seni. 
          Di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila Makassar sendiri dalam pembelajaran 
bahasa ada beberapa metode yang dapat digunakan dan cocok untuk anak usia dini. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
khususnya penggunaan metode pengajaran bahasa dalam proses pembelajaran di 
Raudhatul Athfal Auliya Salsabila Makassar. 
 
7Zakiya Kurrien, Memberdayakan Anak Belajar (Surabaya: Plan Indonesia, 2002), h. 51. 
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B. Rumusan Masalah 
             Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka ada 
beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi: 
1. Bagaimanakah metode guru dalam pengajaran pengembangan bahasa di Raudhatul 
Athfal Auliya Salsabila Makassar? 
2. Materi pengembangan bahasa apa sajakah yang diberikan dalam pelaksanaan 
pengajaran bahasa di Rauhatul Athfal Auliya Salsabila Makassar? 
3. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi pelaksanaan pengajaran 
pengembangan bahasa di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila Makassar? 
C. Pengertian Judul dan Definisi Operasional 
  Untuk memudahkan pemahaman dalam penulisan ini, maka terlebih dahulu 
dikemukakan pengertian dari judul yang dimaksud. Adapun pengertiannya adalah 
sebagai berikut: 
          Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat diperlukan oleh 
guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  
Menguasai metode mengajar merupakan keharusan, sebab seorang guru tidak akan 
dapat mengajar  dengan baik apabila ia tidak menguasai metode secara tepat.8 
          Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu  pengetahuan 
kepada anak didik di sekolah. Selain memberikan sejumlah ilmu pengetahuan, guru 
juga menanamkan nilai-nilai dan sikap kepada anak didik agar memiliki kepribadian 
8Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar (Cet.IV. Bandung: R. Aditama, 2010), h.8. 
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yang sempurna. Dengan keilmuan yang dimilikinya, guru membimbing anak didik 
dalam mengembangkan potensinya.9 
           Metode guru adalah cara yang dilakukan oleh guru dalam proses belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Suatu tujuan pengajaran merupakan 
deskripsi tentang penampilan prilaku anak didik yang diharapkan setelah mempelajari 
bahan pelajaran tertentu.10 
          Pembelajaran adalah suatu proses pengembangan aktivitas dan kreativitas 
peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.11 Yang dimaksud 
pembelajaran disini adalah suatu kegiatan untuk mengubah tingkah laku yang 
diusahakan oleh dua belah pihak yaitu antara pendidik dan peserta didik, sehingga 
terjadi komunikasi dua arah. 
            Pengembangan yang berarti proses bertambah sempurna (tentang pribadi, 
watak dan pengetahuan).12  Pengembangan adalah proses yang berlangsung untuk 
mencapai tujuan tertentu, dalam hal ini tujuannya adalah tercapainya tujuan 
pengajaran yang dilakukan guru kepada anak didik. 
            Bahasa adalah percakapan yang baik, tingkah laku yang baik, sopan santun; 
sistem lambang bunyi yang dipakai oleh suatu masyarakat untuk berinteraksi.13 Selain 
itu bahasa adalah sarana untuk memahami, mengembangkan dan mengomunikasikan 
gagasan dan informasi. 
           Berdasarkan uraian pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud  dengan   metode   guru     dalam   pembelajaran    pengembangan bahasa di 
9Ibid., h.43. 
10Ibid., h. 14. 
11Abdul Rachman Saleh, Pendidikan Agama & Pengembangan Watak Bangsa, Edisi 2 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 156. 
12Tanti Yuniar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Agung Media, 2010), h. 308. 
13Ibid, h. 65. 
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Raudhatul Athfal Auliya Salsabila Makassar adalah metode dan langkah-langkah apa 
yang diterapkan guru dalam proses belajar mengajar pengembangan bahasa di 
sekolah. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana metode guru dalam 
pembelajaran pengembangan bahasa di RA Auliya Salsabila Makassar. 
b. Untuk mengetahui materi pembahasan yang diberikan pada pembelajaran 
pengembangan bahasa di RA Auliya Salsabila Makassar. 
c. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dalam metode 
pembelajaran pengembangan bahasa di RA Auliya Salsabila Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
          Dari hasil penelitian ini penulis mengharapkan dapat diambil kegunaan sebagai 
berikut: 
a. Sebagai sumbangan pemikiran berupa data hasil penelitian kepada guru di RA 
Auliya Salsabila Makassar tentang metode pembelajaran pengembangan bahasa. 
b. Mendorong munculnya inovasi dan kreativitas guru dalam menciptakan dan 
mengembangkan iklim pendidikan yang kondusif di RA Auliya Salsabila 
Makassar. 
c. Menjadi salah satu referensi dalam penelitian selanjutnya khususnya yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran pengembangan bahasa. 
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E. Garis Besar Isi Skripsi 
Dalam pembahasan skripsi, penulis membagi dalam 5 (lima) bab yang masing-
masing terkait antara satu dengan yang lainnya yang merupakan satu kesatuan yang 
utuh. Dari kelima bab tersebut akan diuraikan sebagai berikut; 
          Bab Pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, pengertian judul dan definisi operasional, tujuan dan kegunaan penelitian, 
dan garis besar isi skripsi. 
          Bab Kedua berisi tentang tinjauan pustaka yang terdiri dari metode guru dalam 
pembelajaran, pembelajaran pengembangan bahasa, metode-metode pembelajaran 
pengembangan bahasa, penerapan metode pembelajaran pengembangan bahasa, 
faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran pengembangan bahasa. 
          Bab Ketiga membahas tentang metode penelitian yang didalamnya memuat 
populasi dan subjek penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. 
          Bab Keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan yang memuat gambaran 
umum lokasi penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan. 
          Bab Kelima adalah penutup berupa kesimpulan dan implikasi penelitian. 
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ABSTRAK 
 
Nama   : JERNIH HASYIM 
NIM   : T. 20100107395 
JUDUL SKRIPSI : Metode Guru Dalam Pembelajaran Pengembangan  
     Bahasa di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila Makassar 
--------------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
       Penelitian ini memberikan gambaran tentang metode pembelajaran 
pengembangan bahasa dalam proses belajar khususnya di Raudatul Atfal Auliya 
Salsabila Makassar. Pokok permasalahan yang dikaji dalam pembahasan ini yaitu: 
(1). Bagaiamana metode guru dalam pengembangan bahasa di Raudhatul Ahtfal 
Auliya Salsabila Makassar, (2). Materi yang diberikan dalam proses pembelajaran 
pengembangan bahasa di Raudhatul Ahtfal Auliya Salsabila Makassar. (3). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengajaran pengembangan bahasa di 
Raudhatul Ahtfal Auliya Salsabila Makassar.  
       Skripsi ini mengelola data yang terkumpul dengan memakai metode 
penelitian populasi dan sampel, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, 
teknik analisis data. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi. 
        Dari hasil penelitian tentang metode pengajaran pengembangan bahasa, 
maka dapat diketahui bahwa metode pengajaran yang dilakukan adalah dengan 
cara metode kombinasi yaitu metode bermain, bernyanyi, bercerita, demontrasi, 
bercakap-cakap, pemberian tugas yang sangat cocok pada anak usia dini, karena 
dengan mengombinasikan beberapa metode akan mendukung proses belajar 
mengajar yang kondusif dan membuat sang anak merasa nyaman dan tidak 
membosankan. Sehingga proses pembelajaran dapat memenuhi sasaran yang 
efektif dan tepat. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Metode Guru dalam Pembelajaran  
Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat diperlukan 
oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. Menguasai metode mengajar merupakan keharusan, sebab seorang guru 
tidak akan dapat mengajar dengan baik apabila ia tidak menguasai metode secara 
tepat.1 
Seorang guru di taman kanak-kanan ataupun raudhatul athfal sebelum 
melaksanakan kegiatan belajar terlebih dahulu perlu memperhatikan: tujuan program 
kegiatan belajar anak taman kanak-kanak dan ruang lingkup program kegiatan 
belajar mengajar. 
Dalam rangka meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan, 
keterampilan, dan daya cipta anak taman kanak-kanak guru perlu memahami 
kemampuan-kemampuan apa yang harus dikuasai anak didik.  
Penguasaan guru tentang wawasan tugas perkembangan sangat membantu 
dalam membuat perencanaan program kegiatan belajar bagi anak, agar tiap anak 
dapat menjalani hidup dalam masa kanak-kanaknya dan menyiapkan diri untuk 
menjadi orang dewasa yang berguna bagi pribadi dan anggota masyarakat.  
 
 
1
Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Refika Aditama, 2007), h. 15. 
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Berbagai hal yang dapat dilaksanakan oleh guru untuk mengembangkan anak 
agar dapat  berkembang menjadi pribadi yang mandiri, guna dapat melakukan hal-hal 
berikut: 
a. Membantu masing-masing anak berkembang pada tingkat kemandirian yang 
sesuai usia tingkat kanak-kanak. 
b. Membantu agar masing-masing anak dapat merasa aman dan bahagia dalam 
lingkungan baru di sekolah, karena masing-masing anak dibantu dalam 
menumbuhkan kemampuan saling memberi dan berbagi kasih sayang. 
c. Membantu mengantarkan anak memasuki lingkungan sekolah yang lebih luas 
daripada lingkungan keluarga untuk memperoleh pengalaman positif dan 
menyenangkan, serta mengembangkan cara-cara berhubungan antarpribadi dan 
lingkungan. 
d. Membantu anak untuk memahami bahwa setiap perbuatan itu memiliki 
konsekuensi atau akibat. Bila anak memahami itu maka ia akan mendasarkan 
tingkah lakunya pada konsekuensi yang menyenangkan. 
e. Membimbing dan mendorong anak untuk mengembangkan bakat dan aspek-aspek 
kepribadiannya yang mengacu pada bermacam peran seseorang dalam 
masyarakat. 
f. Merancang kegiatan yang dapat membantu anak untuk mengenali kondisi tubuh 
masing-masing dan menanamkan kebiasaan makan, menjaga kebersihan, dan 
kesehatan agar memiliki kondisi tubuh yang sehat. 
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g. Membantu mengembangkan keterampilan motorik halus dan kasar melalui 
perencanaan pembimbingan dan penyediaan sarana penunjang yang memadai. 
h. Membantu mengembangkan kemampuan dalam kaitan pemahaman lingkungan 
fisik dan mengendalikannya dengan cara membangkitkan rasa ingin tahu, berpikir, 
menalar, mengumpulkan, dan menggunakan informasi tentang lingkungan fisik 
yang diperoleh. 
i. Tiap kesempatan perlu dimanfaatkan oleh guru untuk membantu perkembangan 
penggunaan bahasa dan pemahaman bicara anak atau orang lain. 
j. Membantu anak untuk merasakan pengalaman yang diperoleh dari lingkungan 
yang baik bagi diri mereka. Pengalaman pertama masuk sekolah sebagai 
pengalaman positif dan membahagiakan.2 
Tujuan pendidikan yang ditarik dari tugas-tugas perkembangan yang harus 
diselesaikan itu tidak mungkin dilaksanakan sekaligus melainkan harus dijabarkan ke 
dalam tugas-tugas yang kecil yang dinamakan tujuan kegiatan. Bila guru telah 
menetapkan tujuan  kegiatan, langkah selanjutnya adalah merencanakan program-
program kegiatan belajar yang diharapkan dapat memenuhi pencapaian tujuan 
kegiatan yang terlebih dahulu sudah ditetapkan itu. Jelas bermacam program 
kegiatan menuntut bermacam cara melaksanakannya, berbagai macam kegiatan, 
berbagai macam pengelompokan anak, berbagai macam pengaturan lingkungan, 
berbagai macam sarana dan prasarana. Perencanaan program kegiatan secara 
menyeluruh itu akan membentuk suatu strategi. Jadi strategi kegiatan merupakan 
penggabungan berbagai macam tindakan untuk mencapai tujuan kegiatan. Di 
2
Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak (Cet.II, Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), h. 5. 
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Raudhatul Athfal kegiatan dapat dalam bentuk bermain dan kegiatan yang lain. 
Strategi kegiatan sebaiknya lebih banyak menekankan pada aktivitas anak daripada 
aktivitas guru. 
Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan. Metode dipilih berdasarkan 
strategi kegiatan yang sudah dipilih dan ditetapkan. Metode merupakan cara, yang 
dalam bekerjanya merupakan alat untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Setiap guru akan menggunakan metode sesuai gaya melaksanakan kegiatan. 
Namun yang harus diingat usia taman kanak-kanan mempunyai ciri khas. Oleh 
karena itu metode-metode yang lebih sesuai bagi anak dibanding dengan metode-
metode yang lain. Metode-metode yang memungkinkan anak satu dengan anak  lain 
berhubungan akan lebih memenuhi kebutuhan dan minat anak. Melalui kedekatan 
hubungan guru dan anak, guru akan dapat mengembangkan kekuatan pendidik yang 
sangat penting. 
B. Pembelajaran Pengembangan Bahasa 
Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi kegiatan belajar 
mengajar. Metode dipilh berdasarkan strategi kegiatan yang sudah dipilih  dan 
ditetapkan. Metode merupakan cara, yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk 
mencapai tujuan kegiatan. 
Dalam proses pembelajaran, yang pertama kali dilakukan adalah 
merumuskan tujuan kegiatan khusus yang akan dicapai, langkah berikutnya ialah 
menentukan materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan tersebut dan menentukan 
metode mengajar yang akan digunakan dan dijabarkan dalam pembelajaran yang 
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merupakan sarana pengembangan materi pelajaran sehingga dapat diterima dan 
menjadi milik anak didik. 
Kemudian menentukan alat peraga pengajaran yang dapat digunakan untuk 
memperjelas dan mempermudah penerimaan materi pelajaran oleh anak didik serta 
dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya langkah terakhir adalah menentukan alat evaluasi yang dapat 
mengukur tercapai tidaknya tujuan pembelajaran dan hasilnya dapat dijadikan 
sebagai umpan balik bagi guru dalam meningkatkan kualitas mengajarnya maupun 
kualitas belajar anak didik. Dari uraian tersebut ini jelaslah bahwa pembelajaran 
merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berkaitan 
satu sama lain, dan salah satu di antaranya tidak dilepaskan serta tidaklah berarti bila 
tidak dalam satu kesatuan. 
 Metode pembelajaran pengembangan bahasa itu sendiri bertujuan untuk 
membantu perkembangan penggunaan bahasa dan pemahaman bicara anak atau 
orang lain. Tujuan ini bisa dicapai dengan  menggunakan berbagai cara, dan dengan 
menggunakan pendekatan pengajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut, seorang guru 
harus mengetahui prinsip-prinsip belajar bahasa yang kemudian harus diwujudkan ke 
dalam kegiatan pengajaran mereka; menjadikan aspek-aspek tersebut sebagai 
petunjuk pengajarannya. Prinsip-prinsip belajar bahasa beserta implikasi 
metodologinya dapat disarikan sebagai berikut: 
1. Murid akan belajar bahasa dengan baik bila ia diperlakukan sebagai individu yang 
memiliki kebutuhan dan minat. 
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2. Murid akan belajar bahasa dengan baik bila ia diberikan kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam penggunaan bahasa secara komunikatif di berbagai 
aktivitas. 
3. Murid akan belajar bahasa dengan baik jika ia dipajangkan (exposed) ke dalam 
data komunikatif yang bisa dipahami dan relevan dengan kebutuhan minatnya. 
4. Murid akan belajar bahasa dengan baik bila ia secara sengaja memfokuskan 
pembelajarannya kepada bentuk, keterampilan, dan strategi untuk mendukung 
proses pemerolehan bahasa. 
5. Murid akan belajar bahsa dengan baik bila ia dibeberkan dalam data 
sosiokultural, pengalaman langsung dengan budaya menjadi bagian dari bahasa 
6. Murid akan belajar bahasa dengan baik jika ia menyadari akan peran dan hakikat 
bahasa dan budaya. 
7. Murid akan belajar bahasa dengan baik jika ia diberi umpan balik yang tepat 
yang menyangkut kemajuan mereka. 
8. Murid akan belajar bahasa dengan baik jika ia diberi kesempatan untuk 
mengatur pembelajaran mereka sendiri.3 
 Perkembangan bahasa sangat erat kaitannya dengan perkembangan berpikir 
dan keduanya saling melengkapi. Sesuai dengan perkembangan kondisi anak, saat 
ini mereka seringkali mengajukan pertanyaan yang berisi pertanyaan “mengapa”.  
Selain itu anak sangat haus pengetahuan. Mereka juga mengetahui bahwa 
pertanyaan “mengapa” dan “kapan” dapat mempertahankan konversasi 
(percakapan: perbedaan pendapat) dengan orang dewasa. 
3Furqanul Azies, Pengajaran Bahasa Komunikatif (Cet.I. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
1996), h. 28. 
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Pada usia taman kanak-kanak kalimat anak sudah terdiri dari enam sampai 
delapan kata, juga mampu menjelaskan arti kata-kata yang sederhana, mengetahui 
lawan kata, menggunakan kata penghubung, kata depan dan kata sandang. 
Yang menarik anak usia taman kanak-kanak sudah gemar mengobrol. 
Mengobrol adalah berbicara yang mempunyai makna sosial. Tujuannya adalah 
untuk didengar dan dimengerti oleh orang lain dan bukan oleh dirinya sendiri.4 
Menurut Moeslichatoen, berikut merupakan fungsi bahasa bagi anak usia 
taman kanak-kanak: 
a. Berfungsi sebagai alat yang dapat memuaskan kebutuhan anak untuk 
menyatakan keinginannya. Fungsi bahasa dinyatakan dengan “saya ingin”. 
b. Berfungsi mengatur. Melalui bahasa, anak dapat mengendalikan tingkah laku 
orang lain. Fungsi bahasa dinyatakan dengan “lakukan itu”. 
c. Berfungsi sebagai hubungan antar pribadi. Bahasa dapat dipergunakan untuk 
mengadakan hubungan dengan orang lain dalam lingkungan social. 
d. Berfungsi bagi diri sendiri. Anak menyatakan pandangannya, perasaannya, dan 
sikapnya yang unik melalui bahasa,  melalui bahasa anak membangun jati diri. 
e. Berfungsi heuristik. Sesudah anak dapat membedakan dirinya dengan 
lingkungan,  anak   menggunakan   bahasa yang dikuasainya untuk memiliki dan  
memahami lingkungan Jadi bahasa mempunyai fungsi mempertanyakan sesuatu 
untuk menemukan makna.  
 
4Depag RI, Proses Belajar Mengajar Di Raudhatul Athfal (Cet.III. Jakarta: Dirjen 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2001), h. 1. 
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f. Fungsi imajinatif. Dengan bahasa anak dapat menghindarkan diri dari kenyataan      
dan memasuki alam semesta yang dibangunnya sendiri. Bahasa mempunyai 
fungsi membiarkan diri untuk berpura-pura atau berfungsi puitis. 
g. Fungsi informatif. Anak dapat mengkomunikasikan informasi baru kepada orang 
lain dengan menggunakan bahasa. Fungsi bahasa yang dinyatakan dalam bentuk 
“aku punya sesuatu untuk kuceritakan”.5 
Bahasa pada prinsipnya digunakan oleh para pemakainya (anak) sebagai 
pembawa pesan yang ingin disampaikan kepada orang lain. Kebutuhan utamanya 
adalah mampu merujuk objek ke dalam dunia nyata, misalnya, mampu menyebut 
nama, keadaan, peristiwa, dan ciri-ciri benda dengan kata-kata yang ia kuasai. 
Berikutnya, seorang anak akan mampu menyususn kata-kata tersebut ke dalam 
kalimat-kaimat. 
Begitu keterampilan berbahasanya berkembang, seorang anak sedikit demi 
sedikit akan memperbaiki gagasan-gagasannya tentang bagimana seharusnya 
maksud yang ingin disampaikan. Sintaksis kian bertambah rumit, bersamaan 
dengan bertambahnya penguasaan sistem auxiliary, pertanyaan, urutan kata, 
penggabungan klausa, dan sebagainya. 
C.  Metode-metode Pembelajaran Pengembangan Bahasa 
 Seperti telah dikemukakan tidak semua khasanah metode pengajaran cocok 
bagi  program kegiatan anak taman kanak-kanak. Misalnya metode ceramah kurang 
cocok bagi program kegiatan belajar anak, karena  metode  ceramah  menuntut anak 
5
Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak (Cet.II, Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), h. 95. 
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memusatkan perhatian dalam waktu cukup lama padahal rentang waktu perhatian 
anak relatif singkat. 
Berikut merupakan metode-metode pengembangan bahasa yang sesuai 
dengan karakteristik anak taman kanak-kanak; bermain, bercakap-cakap, bercerita, 
karyawisata, proyek, dan pemberian tugas.   
Dalam menggunakan metode tersebut di atas guru dapat memilih salah satu 
atau   gabungan   dari beberapa metode yang  sesuai dengan kemampuan yang ingin  
dicapai, fasilitas, kegiatan belajar mengajar, dan disesuaikan pula dengan bahan 
pengembangan dan kebutuhan minat, kemampuan anak serta lingkungannya.6 
Berikut merupakan penjelasan singkat mengenai metode-metode 
pengembangan bahasa yang sesuai dengan karakteristik anak taman kanak-kanak: 
1. Bermain 
Menurut pendidik dan ahli psikologi, bermain merupakan pekerjaan masa 
kanak-kanak dan cermin pertumbuhan anak. Bermain merupakan kegiatan yang 
memberikan kepuasan bagi diri sendiri. Melalui bermain anak memperoleh 
pembatasan dan memahami kehidupan. Bermain merupakan kegiatan yang 
memberikan kesenangan dan dilaksanakan untuk kegiatan itu sendiri, yang lebih 
ditekankan pada caranya daripada hasil yang diperoleh dari kegiatan itu. Kegiatan 
bermain dilaksanakan  tidak serius dan fleksibel. Menurut Dearden, bermain 
merupakan yang nonserius dan segalanya ada dalam kegiatan itu sendiri yang dapat 
memberikan kepuasan bagi anak. Sedangkan menurut Hildebrand, bermain berarti 
berlatih, mengeksploitasi, merekayasa, mengulang latihan apa pun yang dapat 
6Depdikbud RI, Metodik Khusus Pengembangan Kemampuan Berbahasa Di Taman Kanak-
kanak (Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar, 1996), h. 8. 
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dilakukan untuk mentransformasi secara imajinatif hal-hal yang sama dengan dunia 
orang dewasa, misalnya, menirukan profesi atau pekerjaan: bermain dokter-
dokteran, berperan sebagai guru, bermain masak-memasak, dan sebagainya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan arti bermain: merupakan 
bermacam bentuk kegiatan yang memberikan kepuasan pada diri anak yang bersifat  
nonserius, lentur, dan  bahan   mainan terkandung dalam kegiatan  dan   yang secara 
imajinatif ditransformasi sepadan dengan dunia orang dewasa. Bermain mempunyai 
makna penting bagi pertumbuhan anak. Frank dan Theresa Caplan mengemukakan 
ada enam belas nilai bermain bagi anak: bermain membantu pertumbuhan anak; 
bermain merupakan kegiatan yang dilakukan secara sukarela; bermain memberi 
kebebasan anak untuk bertindak; bermain memberikan dunia khayal yang dapat 
dikuasai; bermain mempunyai unsur berpetualang di dalamnya; bermain 
meletakkan dasar pengembangan bahasa; bermain mempunyai pengaruh yang unik 
dalam pembentukan hubungan  antarpribadi; bermain  memberi kesempatan untuk 
menguasai diri secara fisik; bermain memperluas minat dan pemusatan perhatian; 
bermain merupakan cara anak untuk menyelidiki sesuatu; bermain merupakan cara 
anak mempelajari peran orang dewasa; bermain merupakan cara dinamis untuk 
belajar; bermain menjernihkan pertimbangan anak; bermain dapat distruktur secara 
akademis; bermain merupakan kekuatan hidup; dan bermain merupakan sesuatu 
yang esensial bagi kelestarian hidup manusia. 
 Dengan bermain, anak akan memperoleh kesempatan memilih kegiatan 
yang disukainya, bereksperimen dengan bermacam bahan dan alat, berimajinasi, 
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memecahkan masalah dan bercakap-cakap secara bebas, berperan dalam kelompok, 
bekerjasama dalam kelompok, dan memperoleh pengalaman yang menyenangkan. 
Sesuai dengan pengertian bermain yang merupakan tuntutan dan kebutuhan 
bagi perkembangan anak usia taman kanak-kanak, sedikitnya ada delapan fungsi 
bermain bagi anak: 
a. Menirukan apa yang dilakukan orang dewasa. Contohnya, meniru ibu masak di 
dapur, dokter mengobati orang sakit, dan sebagainya. 
b. Untuk melakukan berbagai peran yang ada di dalam kehidupan nyata; seperti 
guru mengajar di kelas, petani menggarap sawah, dan sebagainya. 
c. Untuk mencerminkan hubungan dalam keluarga dan pengalaman hidup yang 
nyata. Contohnya ibu memandikan adik, ayah membaca koran, kakak 
mengerjakan tugas sekolah, dan sebagainya. 
d. Untuk menyalurkan perasaan yang kuat; seperti memukul-mukul kaleng, 
menepuk-nepuk air, dan sebaginya. 
e. Untuk melepaskan dorongan-dorongan yang tidak dapat diterima; seperti 
berperan sebagai pencuri, menjadi anak nakal, pelanggar lalu lintas, dan 
sebagainya 
f. Untuk kilas balik peran-peran yang bisa dilakukan; seperti gosok gigi, sarapan 
pagi, naik angkutan kota, dan sebagainya. 
g. Mencerminkan pertumbuhan; seperti pertumbuhan misalnya semakin bertambah 
tinggi tubuhnya, semakin gemuk badannya, dan semakin dapat berlari cepat. 
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h. Untuk memecahkan masalah dan mencoba berbagai penyelesaian masalah; 
seperti menghias ruangan, menyiapkan jamuan makan, pesta ulang tahun. 
Oleh karena itu, begitu besar nilai bermain dalam kehidupan anak, maka 
pemanfaatan kegiatan bermain dalam pelaksanaan program kegiatan anak taman 
kanak-kanak merupakan syarat mutlak yang sama sekali tidak bisa diabaikan. Bagi 
anak taman kanak-kanak belajar adalah bermain dan bermain sambil belajar.7 
2. Bercakap-cakap 
Bercakap-cakap berarti saling mengomunikasikan pikiran dan perasaan 
secara verbal atau mewujudkan kemampuan bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. 
Bercakap-cakap dapat pula diartikan sebagai dialog atau sebagai perwujudan 
bahasa reseptif dan ekspresif dalam suatu situasi. 
Bercakap-cakap mempunyai makna penting bagi perkembangan anak taman 
kanak-kanak karena bercakap-cakap dapat meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi dengan orang lain, meningkatkan keterampilan dalam melakukan 
kegiatan bersama. Juga meningkatkan keterampilan menyatakan perasaan, serta 
menyatakan gagasan atau pendapat secara verbal. 
Beberapa manfaat penting yang dapat dirasakan dalam penerapan metode 
bercakap-cakap untuk anak taman kanak-kanak, antara lain: 
a. Meningkatkan keberanian anak untuk mengaktualisasi diri dengan menggunakan 
kemampuan berbahasa secara ekspresif; menyatakan pendapat, menyatakan 
perasaan, menyatakan keinginan, dan kebutuhan secara lisan. 
7
Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak (Cet.II, Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), h. 95. 
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b. Meningkatkan keberanian anak untuk menyatakan secara lisan apa yang harus 
dilakukan oleh diri sendiri dan anak lain. 
c. Meningkatkan keberanian anak untuk mengadakan hubungan  dengan anak lain 
atau dengan gurunya agar terjalin hubungan sosial yang menyenangkan. 
d. Dengan seringnya anak mendapat kesempatan untuk mengemukakan 
pendapatnya, perasaannya, dan keinginannya maka hal ini akan semakin 
meningkatkan kemampuan anak membangun jati dirinya. 
e. Dengan seringnya kegiatan bercakap-cakap, semakin banyak informasi baru 
yang diperoleh anak yang bersumber dari guru atau dari anak lain. Penyebaran 
informasi dapat memperluas pengetahuan dan wawasan anak tentang tujuan dan 
tema yang ditetapkan guru. 
Oleh karena itu penggunaan metode bercakap-cakap bagi anak taman 
kanak-kanak terutama akan membantu perkembangan dimensi sosial, emosi, dan 
kognitif, dan terutama bahasa.8 
3. Bercerita  
Bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan budaya dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. Bercerita juga dapat menjadi media untuk 
menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Seorang pendongeng 
yang baik akan menjadikan cerita sebagai sesuatu yang menarik dan hidup. 
Keterlibatan anak terhadap dongeng yang diceritakan akan memberikan suasana 
yang segar, menarik dan menjadi pengalaman yang unik bagi anak. 
8Ibid., h. 26. 
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Bercerita mempunyai makna penting bagi perkembangan anak taman 
kanak-kanak karena melalui bercerita kita dapat; a) mengomunikasikan nilai-
nilai budaya, b) mengomunikasikan nilai-nilai social, c) mengomunikasikan 
nilai-nilai keagamaan, d) menanamkan etos kerja, etos waktu, etos alam,           
e) membantu mengembangkan fantasi anak, f) membantu mengembangkan 
dimensi kognitif anak, dan  g) membantu mengembangkan dimensi bahasa anak. 
Ada bermacam teknik mendongeng antara lain: membaca langsung dari 
buku cerita, menggunakan ilustrasi suatu buku sambil meneruskan bercerita, 
menceritakan dongeng, bercerita dengan menggunakan papan flanel, bercerita 
dengan menggunakan boneka, bercerita melalui permaianan peran, bercerita dari 
majalah bergambar, bercerita melalui film strip, cerita melalui lagu, cerita 
melalui rekaman audio. 
Metode bercerita dalam kegiatan pengajaran di taman kanak-kanak 
mempunyai beberapa manfaat: 
a. Guru dapat memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkan kejujuran, 
keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan, dan sikap-sikap positif yang 
lain dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolah, dan luar sekolah. 
b. Kegiatan bercerita juga memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai 
moral, dan keagamaan. 
c. Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar untuk berlatih 
mendengarkan. Melalui mendengarkan anak memperoleh bermacam 
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informasi tentang pengetahuan, nilai, dan sikap untuk dihayati dan diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Memberi pengalaman belajar, dengan menggunakan metode bercerita 
memungkinkan anak mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, maupun 
psikomotor anak. Bila anak terlatih untuk mendengarkan dengan baik, maka 
ia akan terlatih untuk menjadi pendengar yang kreatif dan kritis.9 
4. Karyawisata 
 Bagi anak taman kanak-kanak karyawisata berarti memperoleh kesempatan   
untuk    mengobservasi,    memperoleh informasi, atau mengkaji segala sesuatu 
secara langsung. Karyawisata juga berarti membawa anak taman kanak-kanak ke 
objek-objek tertentu sebagai pengayaan pengajaran, pemberian pengalaman 
belajar yang tidak mungkin diperoleh di dalam kelas dan juga memberi 
kesempatan anak untuk mengobservasi dan mengalami sendiri dari dekat. 
Berkaryawisata mempunyai makna penting bagi perkembangan anak karena 
dapat membangkitkan minat anak kepada sesuatu hal, memperluas perolehan 
informasi. Juga memperkaya lingkup program kegiatan belajar anak taman 
kanak-kanak mengamati proses pertumbuhan, tempat-tempat khusus dan 
pengelolaannya, bermacam kegiatan transportasi, lembaga sosial dan budaya. 
Jadi dari karyawisata anak belajar dari pengalaman sendiri, dan sekaligus anak  
melakukan generalisasi berdasarkan sudut pandang mereka. 
   Hal-hal penting yang perlu mendapat perhatian guru dalam menentukan 
sasaran karyawisata, adalah: 
9Ibid., h. 26 
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a. Menentukan sasaran-sasaran karyawisata yang diprioritaskan yang secara 
relatif lebih menunjang pengembangan aspek perkembangan anak. 
b. Menentukan kriteria yang kita pergunakan untuk memilih sasaran 
karyawisata, misalnya yang dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan 
anak, mudah dijangkau, risiko bahaya kecil, tidak melelahkan anak, dsb. 
c. Menentukan sasaran karyawisata yang dapat mengembangkan rasa kagum 
dan ingin tahu yang besar, yang menggerakkan anak untuk menentukan 
sesuatu, berpikir, menalar, dan membuat kesimpulan serta generalisasi.   
Adapun sasaran karyawisata yang dapat menunjang program kegiatan 
belajar anak taman kanak-kanak antara lain; kunjungan ke dunia binatang 
meliputi: peternakan, perikanan, kebun binatang, akuarium, museum, dan 
sebagainya. Dunia tanaman meliputi: perkebunan, kebun raya, taman bunga, 
taman kota, hutan wisata, daerah pertanian, dan sebagainya. Dunia kerja seperti: 
guru, polisi, dokter, pedagang, dan sebagainya.10 
5. Pemberian Tugas 
Pemberian tugas merupakan pekerjaan tertentu yang dengan sengaja 
harus dikerjakan oleh anak. Di taman kanak-kanak tugas diberikan dalam bentuk 
kesempatan melaksanakan kegiatan sesuai petunjuk langsung guru. Dengan 
pemberian tugas, anak dapat melaksanakan kegiatan secara nyata dan 
menyelesaikannya sampai tuntas. Tugas dapat diberikan secara kelompok atau 
perorangan. 
10Ibid., h. 25. 
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 Pemberian tugas mempunyai makna penting bagi anak taman kanak-kanak, 
antara lain karena: 
a. Pemberian tugas secara lisan akan memberi kesempatan pada anak untuk melatih 
persepsi pendengaran mereka. Jadi meningkatkan kemampuan bahasa reseptif. 
b. Pemberian tugas melatih anak untuk memusatkan perhatian dalam jangka waktu 
tertentu, 
c. Pemberian tugas dapat membangun motivasi anak. 
            Melalui pemberian tugas anak memperoleh pemantapan cara mempelajari 
materi pelajaran secara lebih efektif  karena dalam kegiatan melaksanakan tugas itu 
anak memperoleh pengalaman belajar untuk memperbaiki cara belajar yang keliru 
atau kurang tepat dan dapat meningkatkan cara belajar yang lebih baik. Oleh karena 
itu, pemberian tugas merupakan salah satu cara pemberian pengalaman belajar yang 
cocok untuk mengembangkan keterampilan motorik, itu terdiri atas keterampilan 
motorik kasar dan keterampilan motorik halus. 
           Pemberian tugas merupakan salah satu metode pengajaran yang 
memungkinkan anak untuk mengembangkan kemampuan bahasa reseptif; 
kemampuan mendengar dan menangkap arti, kemampuan kognitif; memperhatikan, 
kemauan bekerja sampai tuntas. 
           Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, bentuk atau pola yang diambil 
dalam membahas masing-masing metode tersebut di atas selalu akan dimulai 
dengan membahas: pengertian, manfaat, tujuan, tema/topik masing-masing metode. 
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Diteruskan dengan membahas bagaimana bila merancang, melaksanakan, dan 
mengevaluasi kegiatan dengan menggunakan metode-metode tersebut.11 
D. Penerapan Metode Pembelajaran Pengembangan Bahasa 
 Taman Kanak-kanak atau Raudhatul Athfal adalah pendidikan untuk anak 
usia prasekolah, sehingga kegiatannya mencakup kegiatan pendidikan, penanaman 
nilai, sikap dan prilaku dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan dalam kurikulum 
2004 Taman Kanak-kanan dan raudhatul Athfal disebutkan bahwa Taman Kanak-
kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal bagi anak usia empat sampai enam tahun.12 
 Berdasarkan definisi di atas, anak Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal 
(TK/RA) adalah anak usia prasekolah yang berada dalam rentang usia antara empat 
sampai enam tahun. Hal ini sesuai dengan pendapat Susanti dalam Pikiran Rakyat 
Online (http://www.pikiranrakyat.com/cetak/2005/0205/11/1104.htm, 23 April 
2007) yang menyatakan bahwa anak Taman Kanak-kanak (TK) adalah anak-anak 
usia antara empat samapi enam tahun. Masa kanak-kanak merupakan masa saat 
anak belum mampu untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. 
Mereka ingin cenderung menyenangkan orang dewasa, senang bermain bersama 
tiga atau empat teman pada saat yang bersamaan, tetapi mereka juga ingin menang 
sendiri dan sering merubah aturan main untuk kepentingannya sendiri.13 
 
 Pada masa itu, anak menjadi sensitive untuk menerima berbagai upaya 
perkembangan seluruh potensi yang dimilikinya. Pada masa itu pula terjadi 
11Ibid., h. 25. 
12Depdiknas, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi TK dan RA (Jakarta: Dirjen Pendidikan 
Dasar, 2004), h. 2. 
13Kenny Dewi J wita, M ciptak  Kelas yang Berpusat p da Anak (Jakarta: Children’s 
Resources International, inc, 1997), h. 27. 
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pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang 
diberikan oleh lingkungn sehingga dapat digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosio emosional, konsep diri, disiplin, 
kemandirian, seni, moral dan nilai-nilai agama. 
 Dalam kurikulum 2004 Taman kanak-kanak (TK) dan Raudhatul Athfal 
(RA) menguraikan bahwa pendekatan dan penerapan pembelajaran pada pendidikan 
TK dan RA dilakukan dengan  berpedoman pada suatu program kegiatan yang telah 
disusun sehingga seluruh pembiasaan dan kemampuan dasar yang ada pada anak 
dapat dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Pendekatan dan penerapan 
pembelajaran pada anak TK/RA hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
1. Berorientasi pada Kebutuhan Anak 
 Anak Taman Kanak-kanak adalah anak yang sedang membutuhkan upaya-
upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan baik 
perkembangan fisik maupun perkembangan psikis yang meliputi intelektual, bahasa, 
motorik dan sosio emosional. Dengan demikian berbagai jenis kegiatan 
pembelajaran hendaknya dilakukan melalui kebutuhan yang disesuaikan dengan 
berbagai aspek perkembangan dan kemampuan pada masing-masing anak. 
 Dalam belajar yang terpenting adalah proses untuk mencapai hasil yang 
diperolehnya. Artinya, belajar diperoleh dengan usaha sendiri, ataupun dengan 
bantuan  orang lain sebagai penunjang dalam kegiatan belajar agar belajar itu dapat 
berhasil dengan baik. Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak 
29 
 
hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada anak didik. Banyak 
kegiatan maupun tindakan harus dilakukan, terutama bila diinginkan hasil belajar 
yang lebih baik pada seluruh anak didik. 
2. Bermain Sambil Belajar atau Belajar Seraya Bermain 
 Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
pada anak-anak usia Taman kanak-kanak dan Raudhatul Athfal. Untuk itu dalam 
memberikan pendidikan pada Taman Kanak-kanak dan Raudhatul Athfal harus 
dilakukan dalam situasi yang menyenangkan sehingga ia tidak merasa bosan dalam 
mengikuti pelajaran. Selain menyenangkan, metode, materi dan media yang 
digunakan harus menarik perhatian serta mudah diikuti sehingga anak termotivasi 
untuk belajar. 
 Melalui kegiatan bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan dan 
memanfaatkan objek-objek yang dekat dengannya, sehingga pembelajaran lebih 
bermakna. Bermain bagi anak juga merupakan proses kreatif untuk bereksplorasi, 
mempelajari keterampilan yang baru dan dapat menggunakan simbol untuk 
menggambarkan dunianya. 
3. Kreatif dan Inovatif 
 Proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang menarik, 
membangkitkan rasa ingin tahu, memotivasi anak untuk berpikir kritis dan 
menemukan hal-hal baru. Pengelolaan pembelajaran hendaknya juga dilakukan 
secara dinamis, artinya anak tidak hanya dijadikan sebagai objek, tetapi juga 
dijadikan subjek dalam proses pembelajaran. 
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 Kegiatan belajar di Taman Kanak-kanak dirancang untuk membentuk 
perilaku dan mengembangkan kemampuan dasar yang ada dalam diri anak usia 
Taman Kanak-kanak, tetapi dalam pelaksanaannya harus disesuaikan dengan tahap-
tahap perkembangannya. 
E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Pengembangan Bahasa 
 Pembelajaran pengembangan bahasa di raudhatul athfal merupakan salah 
satu aspek psikis motorik yang harus dikembangkan guna tercapainya tujuan akhir 
pembelajaran di sekolah pada keseluruhan bidang pelajaran dan untuk tercapainya 
tujuan pembentukan kecerdasan dan prilaku yang baik. 
 Pembelajaran bahasa itu sendiri mengambil peran yang sangat besar dalam 
segala aspek pembelajaran di taman kanak-kanak/ raudhatul athfal, karena melalui 
bahasa semua materi pelajaran, pesan, kegiatan dan penunjang keterampilan lainnya 
dapat disampaikan kepada anak didik. 
 Namun dalam pelaksanaannya, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kegiatan pembelajaran pengembangan bahasa, di antaranya adalah: 
1. Faktor Internal 
 Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam, artinya 
pembelajaran pengembangan bahasa lebih cenderung dipengaruhi oleh pelaksana 
kegiatan belajar mengajar yaitu, guru dan anak peserta didik. 
a. Guru 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan 
dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Proses belajar mengajar 
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merupakan suatu proses yang mngandung serangkaian perbuatan guru dan anak 
didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu. Beberapa faktor kenapa guru memegang peran penting terhadap 
pengaruh proses pembelajaran, antara lain: 
1). Knowledge (pengetahuan). Adalah yang menyangkut penguasaan materi 
pembelajaran. Guru dituntut untuk dapat menguasai materi pelajaran jika ia 
menginginkan kualitas belajar yang baik dan demi tercapainya tujuan 
pembelajaran yang optimal. Guru harus mempelajari segala macam 
pengetahuan, akan tetapi juga harus mengadakan skala prioritas. Karena 
menunjang keprofesionalan sebagai guru, menambah ilmu pengetahuan 
tentang  keguruan sangat perlu. Semakin banyak ilmu pengetahuan yang 
dipelajari semakin banyak pula wawasan yang didapat tentang ilmu. 
2). Metode pengajaran yang dipakai. Metode memegang peran penting dalam 
kegiatan belajar, dimana metode yang tepat akan menjadikan suasana belajar 
jadi lebih menyenangkan sehingga materi yang disampaikan pada saat 
mengajar akan dapat diterima dan diserap dengan baik oleh anak didik. 
Penggunaan metode yang bervariasi dan pemilihan metode yang tepat intinya 
menjadi kunci sukses tidaknya kegiatan pembelajaran. 
3). Skill (keterampilan). Keterampilan mengajar merupakan pengetahuan dan 
kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas guru dalam 
pengajaran. Bagi seorang guru yang tugasnya mengajar dan peranannya di 
dalam kelas, keterampilan yang harus dimilikinya adalah guru sebagai 
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pengajar, guru sebagai pemimpin kelas, guru sebagai pembimbing, guru 
sebagai pengatur lingkungan, guru sebagai partisipan, guru sebagai 
ekspeditur, guru sebagai supervisor, guru sebagai motivator, guru sebagai 
penanya, guru sebagai evaluator dan guru sebagai konselor. 
4). Komunikasi. Penyampaian materi pelajaran akan berjalan dengan baik dan 
maksimal jika komunikasi antara guru dan anak didik terjalin dengan baik dan 
efektif. Komunikasi yang kurang atau tidak tepat pada saat proses belajar 
berlangsung akan berakibat pada suasana belajar yang tidak kondusif, 
sehingga anak juga kurang bisa merespon dengan baik apa yang disampaikan 
oleh guru. Komunikasi efektif dimaksudkan adalah bahwa penyampaian 
materi pelajaran oleh guru bisa diterima dan dipahami dengan baik oleh anak 
didik, sehingga proses belajar di kelas dan di luar kelas menjadi berkualitas. 
b. Anak didik 
 Anak didik merupakan subjek dalam proses belajar mengajar, karenanya 
mempunyai peran sentral dan strategis dalam pengelolaan proses belajar itu 
sendiri. Seorang anak dalam mengikuti kegiatan belajar mempunyai cara masing-
masing untuk bisa menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran dari sisi anak didik, di 
antaranya adalah: 
1). Keinginan belajar. Dalam proses belajar, anak didik akan memperoleh hasil 
yang maksimal dari kegiatan tersebut bila ia mempunyai keinginan yang kuat 
untuk belajar. Karena dengan keinginan yang kuat untuk belajar seorang anak 
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akan mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh, sehingga tujuan 
pembelajaran akan  tercapai dengan optimal. 
2). Kesiapan diri untuk  belajar. Untuk mencapai prestasi belajar yang baik, maka 
kegiatan belajar memerlukan kesiapan, misalnya jasmani yang sehat, mental 
dan emosional yang sehat. Dengan adanya kesiapan ini, memungkinkan 
seseorang anak akan dapat belajar dengan baik dan melakukan respon yang 
terarah kepada tujuan yang ingin dicapai. 
3). Respon yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Dalam proses belajar harus 
ada respon yang dilakukan secara terarah kepada tujuan yang diinginkan, 
misalnya, seorang anak belajar mengulang-ulangi bahan pelajarannya agar 
dapat mencapai hasil yang memuaskan sesuai dengan tujuannya.14 
2. Faktor eksternal. 
     Faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar, artinya pembelajaran  
lebih cenderung dipengaruhi oleh hal-hal yang berasal bukan dari subjek kegiatan 
belajar, yaitu; guru dan peserta didik, melainkan dipengaruhi oleh sarana penunjang 
kegiatan belajar, lingkungan dan kebijakan sekolah. Berikut penjelasan singkat 
mengenai faktor-faktor tersebut: 
a. Sarana dan prasarana. Kualitas kegiatan belajar tidak terlepas dari ketersediaan 
sarana dan prasarana penunjang karena akan berdampak langsung pada proses 
belajar. Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah; 
1). Buku-buku pelajaran 
 
14Samana, Profesionalisme Keguruan (Cet. I, Yogyakarta: Kanisius, 1994), h. 27. 
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2). Alat peraga 
3). Media yang digunakan 
4). Sarana bermain dan permainan  
b. Lingkungan. Adalah keadaan tempat dimana antara subjek-subjek individu dan 
kelompok terjalin ketergantungan yang saling membutuhkan antara satu dengan 
yang lainnya.  Lingkungan memegang peran penting dalam kegiatan belajar, 
dimana lingkungan akan berdampak pada keadaan suasana belajar yang 
menyenangkan atau sebaliknya. Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan 
sekolah, seperti; suasana belajar dan keadaan sekolah.  Lingkungan luar sekolah 
(rumah), seperti; kondisi keluarga, hubungan antar sesama dan lingkungan 
sekitar yang nyaman dan harmonis. 
c. Kebijakan sekolah. Keberhasilan proses belajar juga dipengaruhi oleh kebijakan 
yang diambil oleh pihak sekolah, kebijakan tersebut antara lain adalah pada 
penetapan instruksi kepala sekolah terhadap guru-guru dan pemilihan kurikulum 
yang diterapkan. 
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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
A.  Populasi dan Subjek Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah sekelompok orang, benda, atau hal yang menjadi sumber 
pengambilan sampel atau sekumpulan yang memenuhi syarat-syarat tertentu yang 
dikaitkan dengan masalah penelitian. Populasi adalah keseluruhan dari objek 
penelitian. Penelitian ini dilakukan di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila Makassar.  
Dalam mengadakan penelitian, pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
meneliti semua objek yang diharapkan dapat memberikan informasi atau data yang 
dibutuhkan, dan dapat pula dilakukan dengan sebagian saja. 
Penelitian yang dilakukan pada objek yang diharapkan dapat memberikan 
informasi, atau data yang dibutuhkan dinamakan populasi. Jadi, populasi adalah 
seluruh individu yang akan diteliti atau diselidiki. 
Sutrisno Hadi mengatakan bahwa, populasi adalah keseluruhan penduduk 
yang dimaksud untuk diselidiki disebut populasi atau universum. Populasi dibatasi 
dengan jumlah individu paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama.1     
 
1Sutrisno Hadi, Statistik (Yogyakarta: Fakultas Psykologi UGM, 1987), h. 256. 
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Menurut Ine I Amiruddin Yousda, populasi adalah keseluruhan objek yang 
diteliti, baik berupa benda, kejadian, maupun nilai.2 
Sedangkan Sudjana mengemukakan bahwa: totalitas semua nilai ataupun 
kualitas daripada karakteristik tertentu mengenai objek yang lengkap dan jelas yang 
ingin dipelajari sifat-sifatnya dinamakan populasi.3 
Populasi dapat dibedakan atas dua, yaitu populasi sampling dan populasi 
sasaran. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan guru dan murid  Raudhatul Athfal 
Aulya Salsabila Makassar Tahun 2010/2011. Untuk jelasnya dapat dirangkum dalam 
Tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1: Keadaan Populasi Penelitian 
Nomor Kelompok Jumlah 
1 Kelompok A 10 orang 
2 Kelompok  B 23 orang 
3 Guru 4 orang 
4 Kepala Sekolah 1 orang 
                                                            Jumlah 38 orang 
Sumber data: RA Auliya Salsabila Makassar 
Memperhatikan data pada Tabel 1, diperoleh gambaran secara umum tentang 
populasi penelitian, yaitu keseluruhan populasi penelitian sebanyak 38 orang yang 
tersebar pada dua kelas/kelompok. 
 
2Ine I Amiruddin, Pendidikan dan Statistik Pendidikan (Cet. I: Jakarta: Bumi Aksara, 
1993), h. 134. 
3Sudjana, Metode Statistika. (Edisi 5; Bandung: Tarsito, 1992), h. 157. 
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2. Subjek Penelitian 
Tiap penelitian memerlukan sejumlah orang yang harus kita teliti. Secara ideal 
harus diteliti keseluruhan populasi. Apabila populasi terlampau besar, maka diambil 
sejumlah sampel yang bersifat representatif, yaitu mewakili keseluruhan populasi itu.4 
Mengingat populasi yang diteliti relatif sedikit, seperti terlihat pada Tabel 1. Maka 
penulis mengambil kebijaksanaan untuk memfokuskan langsung pada subjek 
penelitian dan tidak lagi menggunakan metode sampling. 
Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan mengambil satu 
kelas/kelompok B dari 2 kelas/kelompok yang ada, pengambilan subjek penelitian ini 
dilakukan dengan asumsi bahwa populasi bersifat homogen yang berarti tidak ada 
pengelompokan anak berdasarkan prestasi belajarnya. Dalam hal ini kelompok B 
terpilih sebagai sampel dengan jumlah anak didik 23 orang, terdiri dari 12 anak laki-
laki dan 11 anak perempuan. 
B. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alat bantu merupakan sarana yang 
dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket (questionnaire), daftar cocok (chek 
list) atau pedoman wawancara, lembar pengamatan atau panduan penggunaan soal 
test.5 
Instrument merupakan alat bantu bagi peneliti di dalam menggunakan metode 
pengumpulan data. Dengan demikian terdapat kaitan antara metode dengan instrumen 
pengumpulan data. Pemilihan satu jenis metode pengumpulan data kadang-kadang 
dapat memerlukan lebih dari satu jenis instrumen. Sebaliknya satu jenis instrumen 
4Nasution S, Metode Research Penelitian Ilmiah. (Bandung: Sinar Baru, 2000), h. 99. 
5Ibid, h. 134. 
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dapat digunakan untuk berbagai macam metode. Alat penelitian tersebut untuk 
memudahkan penulis dalam meneliti dan menyusun skripsi dalam mencari data dan 
informasi yang berhubungan dengan masalah-masalah yang dibahas dalam skripsi ini. 
Alat yang digunakan dalam melakukan wawancara ini berupa persiapan-
persiapan yaitu memberikan lembar format wawancara, yang akan ditanyakan atau 
disampaikan kepada informan, agar para informan tersebut member keterangan atau 
jawaban yang sesuai dengan yang diharapkan. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengambil data atau alat 
pengukurannya. Kalau alat pengumpulan datanya cukup reliable dan valid, maka data 
juga akan cukup reliable dan valid.  
Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Peneliti akan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan 
diteliti, dalam hal ini mengamati langsung proses pembelajaran pengembangan 
bahasa di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila Makassar. 
2. Wawancara 
Peneliti akan melakukan wawancara atau tanya jawab langsung dengan personil 
yang di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila Makassar, dengan kepala sekolah, staf 
administrasi kantor dan guru yang melaksanakan pengajaran itu sendiri, untuk 
mendapatkan data dan informasi mengenai objek yang diteliti. 
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3. Dokumentasi 
Pencatatan terhadap data-data yang bersifat dokumen, pengambilan gambar,   di 
antaranya aktivitas murid dalam proses pembelajaran dan metode pengajaran yang 
digunakan guru. 
D. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data deskriptif sehingga 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: mengadakan editing untuk mengecek 
data-data yang telah diperoleh, kemudian data hasil observasi dan wawancara 
dikumpulkan dan dikelola. Data yang terkumpul akan dianalisis sesuai dengan tujuan 
penelitiannya. 
Setelah itu hasil yang telah diperoleh, disusun dengan membuat satuan 
kemudian dikategorisasikan dan akhirnya menyusun laporan penelitian. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
RA Auliya Salsabila Makassar merupakan salah satu wadah bagi anak 
prasekolah untuk mengembangkan minat dan bakat yang ada pada anak-anak usia 4-
6 tahun, lembaga pengelola pendidikan ini berada pada lingkup Departemen Agama 
Republik Indonesia Propinsi Sulawesi Selatan.  Adapun lokasi terletak  Tamalanrea, 
tepatnya di Jalan Sejati No. 15, samping Ramsis Unhas Kelurahan Tamalanrea 
Kecamatan Tamalanrea Jaya Kota Makassar. 
Sekolah ini didirikan pada tanggal 13 Juni 2002, berdiri di atas lahan seluas 
1500m² dengan status kepemilikan milik sendiri. Awal berdirinya dirintis oleh 
St.Rahma, S.Pdi dan Hj.Manawang, BA dengan Yayasan Pendidikan Pattiro 
Salampe sebagai wadah organisasinya. Jumlah ruang untuk belajar ada 3 kelas yang 
masing-masing dipegang oleh satu guru, satu ruang guru, dan satu ruang kantor.1 
      Prinsip sekolah ini adalah senantiasa memperhatikan dan mengutamakan 
kualitas lulusan dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik dalam proses belajar 
mengajar, karena dengan pemenuhan kebutuhan belajar mengajar peserta didik akan 
menciptakan proses belajar mengajar yang optimal. 
1. Tujuan Didirikan RA Auliya Salsabila 
Salah satu sisi yang menjadi tanggung jawab sekolah yaitu mempersiapkan 
murid agar mampu mengembangkan kepribadiaanya yang selaras, seimbang antara 
kedewasaan jasmaniah dan rohaniah. Sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang 
1Hj. Manawang, BA, Kepala Sekolah “Wawancara” Raudathul Athfal Auliya Salsabila, 
   pada tanggal 10  Januari 2011. 
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sesuai dengan usianya atau yang diharapkan akan melahirkan sumber daya manusia 
yang berkualitas, sehat, cerdas dan terampil. 
2. Struktur Organisasi Raudhatul Athfal Auliya Salsabila 
Raudhatul Athfal Auliya Salsabila merupakan suatu lembaga pendidikan dan 
pengajaran untuk anak-anak yang menjadikan pendidikan Islam sebagai identitas 
lembaganya. Dan setiap lembaga pendidikan sudah tentu memiliki struktur 
organisasi, dengan adanya struktur organisasi tersebut, orang akan mudah 
mengetahui sejumlah personil yang menduduki jabatan tertentu dalam suatu lembaga 
dan memperlancar tugasnya agar tercapai dengan efisien dan efektif. 
 Struktur organisasi Raudhatul Athfal Auliya Salsabila sebagai berikut: 
 
STRUKTUR ORGANISASI 
Raudhatul Athfal Auliya Salsabila 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Keterangan; 
               Garis Intruksi 
                          Garis Koordinasi 
Ketua Yayasan 
St. Rahma, S.Pdi 
Kepala Sekolah 
Hj. Manawang, BA 
Administrasi Sarana & Prasarana Pendidikan  
Pengajaran Kurikulum 
     Jernih Hasyim 
AAA.Ma 
Ramlawati            Rosdiana 
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3. Keadaan Guru, Karyawan, dan Murid Raudhatul Athfal Auliya Salsabila 
a. Keadaan Guru dan Karyawan 
 Di dalam penyelenggaraan pendidikan, keadaan dan pengadaan guru perlu 
diperhatikan, hal ini mempengaruhi mekanisme kerjanya. Salah satu penentu 
keberhasilan dalam proses pendidikan adalah adanya peranan tenaga pengajar. Tugas 
tenaga pengajar ini antara lain mempersiapkan materi pelajaran yang menjadi 
wewenang tanpa melalaikan kewajiban untuk membina dan mengarahkan  
kepribadian subjek anak didik 
 Keadaan guru dan karyawan dapat dilihat pada Tabel 1, berikut ini: 
                                             
             TABEL 1 
                     Guru Raudhatul Athfal Auliya Salsabila 
 
No Nama Jabatan Pendidikan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Hj. Manawang, BA 
Jernih Hasyim, A.Ma 
Rosdiana 
Ramlawati 
Nilawati Mas 
Kepala Sekolah 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
DPK 
Sarjana Muda 
D.2 
SMA 
SMA 
SMA 
Sumber Data: RA Auliya Salsabila 
 
b. Keadaan Murid 
             Sejak berdiri   hingga sekarang,   keadaan murid di Raudhatul  Athfal  Auliya 
Salsabila   mengalami fluktuasi dari segi   jumlah murid  yang terdaftar,  hal ini dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
 
43 
 
TABEL 2 
Kondisi Murid Raudhatul Athfal Auliya Salsabila 
 
No Tahun Ajaran 
Murid Laki-
laki 
Murid 
Perempuan 
Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
2002 - 2003 
2003 – 2004 
2004 – 2005 
2005 – 2006 
2006 – 2007 
2007 – 2008 
2008 – 2009 
2009 – 2010 
2010 - 2011 
23 
25 
27 
26 
31 
30 
35 
14 
16 
26 
23 
29 
31 
33 
35 
37 
17 
17 
49 
48 
56 
57 
64 
65 
72 
31 
33 
Sumber Data: RA Auliya Salsabila 
 
           Murid merupakan faktor penting dalam dunia pendidikan, karena tanpa 
adanya murid kegiatan belajar mengajar di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila tidak 
dapat berlangsung. Jumlah murid yang belajar di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila 
pada Tahun Ajaran 2010/2011 seluruhnya berjumlah 33 anak. Jumlah tersebut 
semuanya berasal dari kota Makassar. 
           Jumlah tersebut di atas adalah jumlah keseluruhan murid-murid dari 
Kelompok A dan B. Adapun rinciannya dapat dilihat dalam tabel berikut: 
 
TABEL 3 
Keadaan Murid Raudhatul Athfal Auliya Salsabila 
Tahun Ajaran 2009/2010 
 
No Kelompok Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 
2 
A 
B 
4 
12 
6 
11 
10 
23 
Jumlah 16 17 33 
Sumber Data: RA Auliya Salsabila 
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B. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Pengembangan Bahasa Melalui Kombinasi 
Beberapa Metode di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila Makassar 
 
 Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, pembelajaran pengembangan 
bahasa di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila mengkombinasikan beberapa 
metode. Mengkombinasikan beberapa metode merupakan langkah strategis dan 
efektif yang dirasakan oleh guru karena akan memudahkan dalam 
menyampaikan materi dan anak akan lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran.  
 Hasil wawancara dengan salah seorang guru  tentang pembelajaran 
pengembangan bahasa yang menggunakan beberapa metode, sebagai berikut: 
Setiap metode pembelajaran selalu mempunyai kekuatan dan sekaligus 
kelemahan, oleh karena itu merupakan langkah antisipatif yang cerdas jika 
dalam pembelajaran seorang guru di sini (Raudhatul Athfal Auliya 
Salsabila) menggabungkan beberapa metode pembelajaran, sehingga 
dapat saling melengkapi. Hal ini dilakukan karena karakteristik tujuan 
pembelajaran anak usia dini adalah mengembangkan enam aspek, yaitu 
pengembangan aspek moral dan nilai agama, fisik (motorik halus dan 
kasar), kognitif (termasuk di dalamnya pengembangan bahasa), sosial, 
emosional, dan seni. Juga mengingat karakteristik bahwa setiap anak itu 
unik, anak bukan miniatur orang dewasa, dunia anak adalah dunia 
bermain, anak berkembang secara bertahap, anak belajar dari lingkungan 
dan anak belajar dari pengalaman.2 
   
   Adapun beberapa metode yang biasa dikombinasikan dalam pembelajaran 
pengembangan bahasa adalah sebagai berikut: 
a. Kombinasi metode bercerita, demonstrasi, dan bercakap-cakap 
 Pada saat guru bercerita sudah tentu harus menggunakan metode 
demonstrasi dan bercakap-cakap.    Penggunaan   metode-metode  tersebut tidak  
2Rosdiana, Guru Sekolah “Wawancara” Raudathul Athfal Auliya Salsabila, 
   pada tanggal 10  Januari 2011. 
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dilakukan sendiri-sendiri setiap pertemuan tetapi guru menerapkan secara 
beriringan dalam artian pada saat guru mengajarkan pengembangan bahasa 
melalui metode bercerita, guru juga akan mendemonstrasikan dengan gerakan 
dan guru akan menyiapkan pertanyaan yang dianggap penting untuk diketahui 
oleh anak tentang isi dari cerita tersebut. 
   Pelaksanaan pengajaran pengembangan bahasa melalui kombinasi metode, 
bercerita, demonstrasi, bercakap-cakap sering digunakan. Materi cerita yang 
disajikan umumnya cerita yang mengandung unsur kebaikan, berkaitan dengan 
prilaku yang baik, memberikan nasehat dan konsekuensi dari setiap perbuatan 
yang dilakukan. 
Dalam pelaksanaan kegiatannya, guru dapat mengembangkan lebih lanjut 
sesuai dengan metode yang dipilih dengan memperhatikan apakah kegiatan 
tersebut dilaksanakan pada kegiatan pembukaan, inti, atau penutup. Dengan 
tetap mengacu pada harapan yang akan dicapai dari metode tersebut, seperti; 
anak mampu menceritakan kembali isi cerita sederhana, dan anak dapat 
menjawab pertanyaan sederhana dari guru mengenai isi cerita tersebut. 
        Contoh cerita, dengan judul: 
Si Burik Yang Serakah 
 Seekor induk ayam mempunyai 4 ekor anak yang diberi nama si 
Coklat, si Hitam, si Putih, dan si Burik. Nama anak ayam tersebut 
diberikan sesuai dengan warna bulunya. 
 Setiap hari induk ayam dan anak-anaknya mencari makan di sekitar 
lumbung pak tani. Pada suatu hari induk ayam dengan anak-anaknya 
seperti biasa mencari makan. Tiba-tiba dating segerombolan anak nakal. 
Kemudian melempari dan mengejar anak-anak ayam tersebut, sehingga si 
Hitam kakinya pincang. 
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 Esok harinya induk ayam berkata, “hari ini kita mencari makan 
jangan di lumbung pak tani, kita pergi ke tempat lain yaitu pergi ke 
sawah.” Maka pergilah induk ayam dan anak-anaknya ke sawah yang 
tidak jauh dari lumbung pak tani. Mereka mencari makan kesana-kemari. 
Hari bertambah siang makanan belum diperoleh juga, anak-anak ayam 
sudah lelah. Akhirnya induk ayam mencakar-cakar tanah kemudian 
terlihat seekor cacing yang besar. Induk ayam berkata, “hai anak-anak, 
cepat kemari ini ada makanan enak, pasti kalian suka.” Anak ayam 
berlarian, kecuali si Burik. “Ah tidak mau saya lelah”, kata si Burik. 
 Induk ayam dan 3 anaknya bekerja keras menarik-narik cacing. 
Akhirnya cacing dapat dikeluarkan dari tanah, ketiga anak ayam itu 
bergembira sambil berteriak-teriak. “hore…. hore…hore…cacingnya 
dapat!” 
 Tak lama kemudian si Burik lari cepat sekali mengambil cacing itu 
dan berkata, “cacing ini untuk saya sendiri, saya lapar sekali”. Sambil 
cacing itu dibawa lari jauh. Induk ayam berkata. “Burik itu tidak baik, 
jangan serakah ya…dimakan sendiri, harus ingat saudara!’ 
 Si Burik membawa cacing ke dalam semak-semak, supaya tidak ada 
yang mengganggu. Belum sempat cacing itu dimakan, datanglah seekor 
ular besar. Si Burik lari ketakutan, cacingnya ditinggalkan serta berteriak, 
“Ibu, tolong…tolong saya takut!” 
Si Burik terus berlari mencari ibu dan saudara-saudaranya. Sambil 
terengah-engah si Burik menghampiri ibunya dan berkata, “ampun 
saya…Bu, saya menyesal dan tidak akan mengulangi perbuatan seperti 
itu. Saya yang pada ibu, kakak dan adik. Maafkan saya, Bu!”3 
 
 
b. Kombinasi metode permainan boneka dan bercakap-cakap 
   Pembelajaran pengembangan bahasa melalui kombinasi metode 
permainan sandiwara boneka dan bercakap-cakap merupakan kegiatan yang 
pada intinya hampir sama dengan kombinasi metode bercerita, demonstrasi, dan 
bercakap-cakap. Metode ini lebih atraktif karena menggunakan alat peraga, 
berupa boneka dan (memungkinkan) dipadukan dengan material penunjang 
seperti; miniatur buah-buahan, kendaraan, rumah-rumahan, dan lain-lain. 
 
 
3Depdikbud  “Metodik Khusus Pengembangan Kemampuan Berbahasa di Taman Kanak-
Kanak,(Jakarta: Direktorak Pendidikan Dasar dan Menengah, 1997) h. 10. 
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Contoh, materi permainan sandiwara boneka: 
Anak-anak duduk di kursi atau di karpet (melantai) dan guru duduk di 
depan mereka sambil memegang sebuah boneka. Permainan sandiwara 
yang akan dilakukan ialah percakapan antara boneka dengan anak. 
Sebelum pecakapan tersebut dimulai, guru memberi pendahuluan sebagai 
berikut: 
Guru : Anak-anak,   boneka ini  namanya Nina.  Ia   
   ingin berkenalan dan bercakap-cakap 
dengan  kalian.  
Setelah pendahuluan itu diberikan, 
dimulailah percakapan boneka dan anak-
anak. Dengarlah. 
Boneka  : Selamat pagi teman-teman 
Anak-anak  : Selamat pagi, Nina 
Boneka  : Saya senang sekali bertemu dengan kalian.  
  Senang   jugakah  kalian   bertemu     dengan     
  saya? 
Anak-anak  : Senang! Senang!   
Boneka : Lihatlah teman-teman, bajuku bagus sekali.  
   Apa warna bajuku?              
Anak-anak  : Merah 
Boneka  : Siapa  lagi  yang  memakai   baju   merah  di  
     sini? 
Anak-anak  : (yang memakai baju merah) Saya, saya! 
Boneka  : Hi-hi-hi-hi (tertawa).  
     Sama dengan bajuku. Sekarang aku akan  
     menyanyi dan menari untuk kalian. Kalian 
boleh turut menyanyi  sambil bertepuk      
tangan. Kita akan menyanyikan lagu “Potong 
Bebek Angsa”. Mari kita mulai satu, dua, 
tiga: 
(Boneka menyanyi, sambil membuat gerak-
gerak menari) 
(Anak-anak turut menyanyi sambil bertepuk 
tangan) 
Boneka : Sekarang saya sudah lelah dan akan pulang. 
Kalian tinggal di sini dengan Bu Guru. 
Selamat tinggal anak-anak manis. 
Anak-anak  : Selamat jalan, Nina.4 
 
 
 
 
4Ibid, h.32. 
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c. Kombinasi metode bernyanyi dan pemberian tugas 
Kombinasi metode bernyanyi dan pemberian tugas merupakan metode 
yang juga sangat disukai anak-anak, karena hampir di setiap kesempatan selalu 
akan ada bernyanyi bagi anak-anak. Bisa dikatakan, tiada hari tanpa bernyanyi. 
Di samping itu agar bernyanyi menjadi sebuah metode yang 
menyenangkan, guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif termasuk dalam 
hal bernyanyi, dan dimungkinkan guru mengganti syair lagu anak-anak yang 
sudah ada menjadi syair baru yang disesuaikan dengan pesan-pesan yang akan 
diberikan, dengan memperhatikan antara lain: (1) mengandung nilai-nilai agama 
atau pesan positif, (2) bahasanya indah dan mudah dimengerti, (3) tidak terlalu 
panjang, (4) iramanya mudah dicerna, (5) liriknya bisa melibatkan emosi anak 
(gembira, semangat, kagum, dll), (6) sesuai dengan budaya  di lingkungan anak. 
Contoh, salah satu lagu yang syairnya diganti dari lagu popular “Pelangi”5 
 
5   │3      3     3     3│   3   .    .     3│    2          1       7     1     │ 
Pe – la – ngi    pe- la- ngi              a-   lang  -   kah    in – dah  - 
 
2   .   0     5│   4     4       4       3   │ 2    .   .   4│  3      2      1       2│    
mu          Me-  rah  ku – ning   hi – jau          di – la – ngit  yang  bi- 
 
 
3    .    0    3│    5    5        5       3  │   4   .    .    4  │   3    3     3    1   │ 
ru              Pe – lu – kis – mu     a  -  gung         si  -    a -  pa   ge -  rang – 
 
2   .   0     5│   1    3      3│   2  .   4   . │3     3      2     2   │  1   .   0   │ 
an            Pe-  la – ngi   pe-  la -   ngi   cip – ta – an   Tu  -  han 
 
 
5
Saeful Ade, Kumpulan Lagu Anak Populer (Jakarta: PT. Kawan Pustaka, 2007), h. 5. 
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Lagu “Pelangi” di atas syairnya diubah menjadi seperti di bawah ini: 
 Sholat-sholat fardhu, marilah dirikan 
 Subuh, dhuhur, ashar, maghrib serta isya 
 Siapa yang lupa….Allah akan marah 
 Marilah-marilah dirikan sholat. 
 
 
d. Kombinasi metode mengucapkan syair dan bercakap-cakap 
Dari kombinasi metode mengucapkan syair dan bercakap-cakap, 
kemampuan yang diharapkan dicapai bagi anak didik adalah mereka mampu 
mengucapkan beberapa sajak sederhana. 
Syair yang disajikan hendaknya adalah syair yang pendek, sederhana 
namun penuh makna dan sesuai dengan perkembangan anak. Syarat-syarat syair 
untuk taman kanak-kanak yang harus dipenuhi supaya dapat diberikan dengan 
hasil yang baik, yaitu: (1) tidak terlalu panjang sesuai dengan kemampuan anak, 
(2) sesuai dengan minat anak, (3) mengandung irama yang cocok, ini tergantung 
dari jumlah suku kata yang ada pada tiap baris, (4) bahasanya sederhana, 
hindarkan penggunaan kata-kata yang muluk-muluk, (5) Isi syairnya hidup serta 
memberi banyak kesempatan untuk melakukan gerak-gerik yang wajar, (6) Isi 
syair mengenai hal-hal di dalam lingkungan kehidupan anak, (7) Isi syair 
bersifat netral untuk kedua jenis kelamin yakni dapat dinikmati baik oleh anak 
laki-laki maupun anak perempuan, dan (8) Isi syair sedapat mungkin 
disesuaikan dengan tema. 
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Contoh, syair pendek biasa diberikan kepada anak-anak: 
Kring, kring, kring ada sepeda 
Sepedaku roda tiga 
Kudapat dari ayah 
Karena rajin bekerja5 
 
2. Materi Kompetensi Bahasa yang diberikan dalam Pembelajaran 
Pengembangan Bahasa di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila Makassar 
 
Perencanaan materi yang digunakan dalam pembelajaran pengembangan 
bahasa di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila dimulai dengan direlevansikan 
dengan kebutuhan anak dan sesuai dengan tema yang tersusun dalam kurikulum 
Tema merupakan wadah atau alat untuk mengenalkan berbagai konsep kepada 
didik secara utuh. Dalam pembelajaran, tema diberikan dengan maksud 
menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh, memperkaya 
perbendaharaan bahasa anak didik dan membuat pembelajaran lebih bermakna. 
Penggunaan tema memudahkan guru menyampaikan materi yang akan 
diberikan dan dimaksudkan pula agar anak mampu mengenal berbagai konsep 
secara mudah dan jelas. 
Sesuai dengan hasil observasi terhadap materi pelajaran pengembangan 
bahasa yang diberikan menunjukkan bahwa pengorganisasian  bahan pengajaran 
bahasa berpedoman pada hasil belajar dan indikator  yang ingin dicapai serta 
sesuai dengan tema-tema yang ada dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) 2004, sebagai berikut: 
 
 
5Depdikbud  “Metodik Khusus Pengembangan Kemampuan Berbahasa di Taman Kanak-
Kanak,(Jakarta: Direktorak Pendidikan Dasar dan Menengah, 1997) h. 66. 
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Bidang Pengembangan Kompetensi Bahasa 
Kompetensi Dasar Hasil Belajar Indikator 
Anak didik mampu 
mendengarkan, ber- 
komunikasi secara 
lisan, memiliki per- 
bendaharaan kata 
dan mengenal 
simbol yang 
melam- bangkannya 
untuk persiapan 
membaca dan 
menulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dapat mendengarkan dan 
membedakan bunyi suara, 
bunyi bahasa dan 
mengucapkannya dengan 
lafal yang benar 
Membedakan dan menirukan 
kembali bunyi/suara tertentu 
Menirukan kembali 4-5 urutan 
kata 
Membedakan kata-kata yang 
mempunyai suku kata awal yang 
sama (missal: kaki-kali) dan suku 
kata akhir yang sama (misal: 
nama-sama) 
Dapat mendengarkan dan 
memahami kata dan 
kalimat sederhana serta 
mengkomunikasikannya 
Melakukan 3-5 perintah secara 
berurutan dengan benar 
Mendengarkan dan mencertikan 
kembali cerita secara urut 
Dapat berkomunkasi/ 
berbicara lancer secara 
lisan dengan lafal yang 
benar 
Menyebutkan nama diri, nama 
orang tua, jenis kelamin, alamat 
rumah dengan lengkap 
Menceritakan pengalaman/ 
kejadian secara sederhana dengan 
urut 
Memiliki perbendaharaan 
kata yang diperlukan untuk 
berkomunikasi sehari-hari 
Bercerita menggunakan kata ganti 
aku, saya, kamu, dia, mereka 
Menunjuk dan menyebutkan 
gerakan-gerakan misalnya; duduk, 
jongkok, berlari, makan, dll 
Menunjuk dan memberikan 
keterangan yang berhubungan 
dengan posisi/keterangan tempat, 
misal; di luar, di dalam, di atas, di 
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bawah, di depan, di belakang, di 
kiri, di kanan, dsb 
 
Membuat gambar dan mencertikan 
isi gambar dengan beberapa 
coretan/tulisan yang sudah 
berbentuk huruf/kata 
Mengelompokkan kata-kata yang 
sejenis 
Bercerita tentang gambar yang 
disediakan atau yang dibuat sendiri 
dengan urut dan bahasa yang jelas 
Mengurutkan dan menceritakan isi 
gambar seri (4-6 gambar) 
Memahami bahwa ada 
hubungan antara bahasa 
lisan dengan tulisan (pra 
membaca). 
Membaca buku cerita bergambar 
yang memiliki kalimat sederhana 
dan menceritakan isi buku dengn 
menunjuk beberapa kata yang 
dikenalnya 
Menghubungkan dan 
menyebutkan tulisan sederhana 
dengan simbol yang 
melambangkannya.6 
   
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Mempengaruhi Proses  
     Pembelajaran Pengembangan Bahasa di RA Auliya Salsabila Makassar 
 
Hasil wawancara langsung penulis dengan guru-guru di Raudhatul Athfal 
Auliya Salsabila, menerut mereka ada beberapa faktor pendukung yang 
6Depdikbud  “Metodik Khusus Pengembangan Kemampuan Berbahasa di Taman 
Kanak-Kanak,(Jakarta: Direktorak Pendidikan Dasar dan Menengah, 1997) h. 61. 
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mempengaruhi proses pengajaran pemgembangan bahasa di Raudhatul Athfal 
Auliya Salsabila, antara lain: 
a. Adanya bimbingan yang intensif dan terpadu dari kepala sekolah, dengan 
senantiasa memeriksa persiapan rencana kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan oleh guru melalui Satuan Kegiatan Harian (SKH) dan Satuan 
Kegiatan Mingguan (SKM), yang dibuat oleh guru sebelum memulai 
pelajaran dan sesudah pembelajaran disaat anak didik telah meninggalkan 
sekolah. 
b. Dukungan fasilitas yang diberikan oleh sekolah; buku-buku penunjang 
pelajaran seperti buku cerita, buku cerita bergambar, buku bimbingan 
bernyanyi, alat peraga, dan lain sebagainya. Juga tersedianya ruang dan 
halaman sekolah yang memadai untuk anak bisa bermain sambil belajar, 
berkreasi, dan bisa pula dimanfaatkan oleh guru sebagai media untuk tempat 
belajar dengan materi-materi pelajaran yang mengharuskan pembelajaran 
dilakukan di luar kelas. 
c. Adanya kurikulum yang menjadi panduan/ pedoman bagi guru-guru. Hal ini 
sejalan dengan keaktifan kepala sekolah dan guru mengikuti perkembangan 
kurikulum yang berlaku. 
d. Tingginya antusias anak didik terhadap materi kompetensi bahasa, karena 
dalam pengajarannya diberikan dengan penuh variasi dan menggunakan 
kombinasi metode, sehingga anak tidak cepat merasa bosan. 
54 
 
e. Adanya pertemuan bulanan antarguru taman kanak-kanak/ Kelompok Kerja 
Guru (KKG) di Kecamatan Tamalanrea Jaya, yang setiap bulannya diadakan 
di tempat sekolah yang berbeda (bergiliran sebagai tuan rumah) namun masih 
di wilayah Kecamatan Tamalanrea Jaya. 
Selain faktor pendukung, ada juga beberapa faktor penghambat yang 
mempengaruhi proses pembelajaran pengembangan bahasa di Raudhatul Athfal 
Auliya Salsabila, di antaranya adalah: 
a. Keterbatasan waktu yang berlaku di sekolah, alokasi waktu yang berlaku di 
sekolah menjadi dilema bagi guru karena alokasi waktunya hanya 2 sampai 3 
jam pelajaran sehari, yang apabila ditambahkan membuat pembelajaran di 
hari-hari lain akan terbuang dengan percuma, mengingat materi pembelajaran 
pengembangan bahasa di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila tidak setiap hari. 
b. Kurangnya bakat bercerita yang dimiliki oleh guru.  
c. Kurangnya variasi membawakan materi pelajaran (monoton) sehingga anak 
didik tidak memusatkan perhatiannya pada materi yang sementara 
disampaikan oleh guru pada jam pelajaran berlangsung. 
d. Keadaan emosional anak didik: 
1). Cepat bosan, rasa tidak nyaman karena masalah yang dibawa dari rumah 
atau yang baru datang lagi di sekolah, dan ketidakmatangan usia anak. 
2). Kelemahan mental, karena taraf mencerna dan menerima materi pelajaran 
yang berbeda tiap anak. 
e. Keadaan fisik anak didik: 
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1) Kurang gizi karena malas makan sehingga tidak bersemangat untuk 
mengikuti pembelajaran 
2)  Badan capek/ kelelahan karena banyaknya aktivitas di luar jam sekolah. 
f. Kurangnya referensi materi pelajaran yang didapatkan oleh guru.7 
C. Pembahasan 
1. Metode Pembelajaran Pengembangan Bahasa di Raudhatul Athfal Auliya 
Salsabila Makassar 
 
Penggunaan metode pembelajaran oleh seorang guru turut menentukan 
keberhasilan suatu pembelajaran. Metode yang tepat akan memberikan hasil belajar 
yang diharapkan dan memuaskan, sedangkan metode yang tidak sesuai akan 
menyebabkan pembelajaran tersebut kurang berhasil. 
Sebagaimana dikemukakan bahwa metode itu merupakan cara yang dalam 
fungsinya merupakan alat untuk mencapai kegiatan. Sebagai alat untuk mencapai 
tujuan tidak selamanya berfungsi secara memadai. Oleh karena itu, dalam memilih 
suatu metode yang akan dipergunakan dalam program kegiatan anak di taman kanak-
kanak guru perlu mempunyai alasan yang kuat dan faktor-faktor yang mendukung 
pemilihan metode tersebut, seperti: karakteristik tujuan kegiatan dan karakteristik 
anak yang diajar. 
Yang dimaksud dengan karakteristik tujuan adalah pengembangan kreativitas, 
pengembangan bahasa, pengembangan emosi, pengembangan motorik, dan 
pengembangan nilai serta pengembangan sikap dan nilai. 
 
                    7Ramlawati, Guru Sekolah “Wawancara” Raudathul Athfal Auliya Salsabila,   pada tanggal 
10  Januari 2011. 
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Untuk mengembangkan kognisi anak dapat dipergunakan metode-metode 
yang mampu menggerakkan anak agar menumbuhkan berpikir, menalar, mampu 
menarik kesimpulan, dan membuat generalisasi. Caranya adalah dengan memahami 
lingkungan di sekitarnya, mengenal orang dan benda-benda yang ada, memahami 
tubuh dan perasaan mereka sendiri, melatih memahami untuk mengurus diri sendiri. 
Selain itu melatih anak menggunakan bahasa untuk berhubungan dengan orang lain, 
dan melakukan apa yang dianggap benar berdasar nilai yang ada dalam masyarakat. 
Guru mengembangkan kemampuan bahasa anak dengan menggunakan 
metode yang dapat meningkatkan perkembangan kemampuan berbicara, mendengar, 
membaca, dan menulis. Guru memberi kesempatan anak memperoleh pengalaman 
yang luas dalam mendengarkan dan berbicara. 
Pengajaran pengembangan bahasa di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila 
diterapkan melalui kombinasi beberapa metode pembelajaran yang ada dan sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini. Pelaksanaannya berjalan dengan baik, hal ini 
dapat dilihat dengan tertibnya anak didik dalam mengikuti setiap materi pelajaran 
yang diberikan oleh guru dan antusias anak dalam menyimak isi materi (cerita, 
permainan sandiwara boneka, syair, bernyanyi), dengan penggunaan metode yang 
bervariasi dan berbeda di dalam dan di luar ruangan membuat anak tetap tertarik dan 
tidak membosankan. 
Oleh karena itu, sudah seharusnya guru (juga orang tua murid) memberi 
kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak didik untuk mengeksplorasi 
kemampuan dan potensinya. Semua itu bisa didapatkan anak jika guru di sekolah 
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memilih yang terbaik dalam penyelenggaraan pendidikan dan senantiasa berpikir 
kreatif untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri anak, salah satunya dengan 
melaksanakan pembelajaran dengan berbagai metode yang ada. 
Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan oleh guru dalam memilih dan 
menggunakan metode pembelajaran di Raudhatul Athfal, yaitu: 
a. Berpusat pada anak. Karakteristik anak pada dasarnya aktif dan kreatif,  hal 
ini dapat memberi kesempatan yang luas kepada guru untuk mengembangkan  
keaktivan dan kreativitas anak baik secara fisik maupun mental. 
b. Bersifat terpadu. Anak pada dasarnya belajar dalam situasi yang holistik tidak 
dalam bidang yang terpisah-pisah. 
c. Sesuai minat. Adanya variasi individual anak menuntut guru untuk merancang 
dan menyediakan sejumlah alternatif kegiatan pembelajaran sehingga dapat 
memberi kesempatan kepada anak untuk berprakarsa secara spontan. 
d. Interaktif. Memberi kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan baik 
dengan guru, teman-temannya, maupun dengan sumber-sumber belajar 
lainnya. 
e. Fleksibel. Sesuai dengan kondisi dan cara belajar anak yang terkadang belajar 
menurut yang mereka suka. 
f. Bermain. Penerapan bermain sebagai sarana belajar di Raudhatul Athfal yang 
diprioritaskan karena akan membuat anak terlibat dalam suatu aktivitas yang 
bersifat menyenangkan dan bukan sekadar membuat anak mengikuti pelajaran 
yang bersifat terstruktur dari guru. 
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2. Materi  Pembelajaran  Pengembangan  Bahasa  yang  Diberikan  dalam 
Pembelajaran Pengembangan Bahasa di RA  Auliya Salsabila Makassar 
 
Sesuai dengan cara belajar anak yang bersifat holistik (menyeluruh) dan 
banyak belajar dari kehidupan sehari-hari. Maka sangat diharapkan materi 
pembelajaran di taman kanak-kanak khususnya di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila 
hendaknya yang relevan dengan karakteristik dan cara belajar anak, yakni; hendaknya 
setiap pembelajaran mengajarkan pada nilai-nilai agama dan kebaikan, sederhana, 
konkret, sesuai dengan dunia kehidupan anak, terkait dengan situasi pengalaman 
langsung, aktraktif dan berwarna, mengundang rasa ingin tahu anak, bermanfaat dan 
terkait dengan aktivitas bermain anak.  
Materi pembelajaran bahasa yang diberikan sangat terkait dengan tema yang 
diajarkan pada minggu tersebut, guru membuat perencanaan pembelajaran yang 
meliputi Perencanaan Tahunan, Perencanaan Semester, Perencanaan Mingguan/ 
Satuan Kegiatan Mingguan (SKM), dan Perencanaan Harian/ Satuan  Kegiatan 
Harian (SKH). 
Perencanaan Tahunan memuat keterampilan, kemampuan, pembiasaan-
pembiasaan dan tema-tema yang sesuai dengan minat anak dan dekat dengan 
lingkungan anak. Perencanaan semester merupakan penjabaran dari perencanaan 
tahunan yang dibagi ke dalam dua semester. Perencanaan Mingguan berisi kegiatan-
kegiatan dalam rangka mencapai kemampuan yang telah direncanakan dalam satu 
minggu sesuai dengan tema pada minggu bersangkutan. Perencanaan Harian 
merupakan perencanaan operasional yang disusun oleh guru dan merupakan acuan 
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dalam melaksanakan pembelajaran. Satuan Kegiatan Harian (SKH) dijabarkan dari 
Satuan Kegiatan Mingguan (SKM). 
Dalam hal materi pengembangan bahasa di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila 
selalu memperhatikan hal-hal yang menyangkut pesan-pesan agama, moral dan 
kebaikan, dan yang tak kalah pentingnya adalah bahwa materi-materi yang diberikan 
selalu mengacu pada karakteristik anak dan sesuai dengan perkembangan anak didik. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran Pengembangan 
Bahasa di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila Makassar 
 
Kesuksesan suatu pembelajaran tidaklah terwujud dengan sendirinya, selain 
dari kemampuan seorang guru itu sendiri selaku pengajar dan pendidik juga karena 
adanya dukungan yang berasal dari luar, baik dari segi moril maupun materil. 
Kebijakan-kebijakan dari sekolah ditambah lagi dari tersedianya sarana dan prasarana 
tempat mengajar serta lingkungan yang sehat akan membuat semangat dan 
memotivasi seorang guru dalam menjalankan tugasnya dengan baik, meskipun tidak 
dapat dipungkiri proses pembelajaran kadang terhambat karena adanya beberapa 
faktor yang sulit untuk dihindari. Di taman kanak-kanak khususnya Raudhatul Athfal 
Auliya Salsabila salah satu tugas seorang pendidik adalah dapat memberikan 
pengaruh positif bagi perkembangan anak dan memiliki menjadi teladan. 
Perasaan dan emosi anak didik, tentunya berpengaruh pada sikap, penampilan 
dan cara-cara guru ketika mengajar serta bagaimana guru berkomunikasi pada setiap 
anak didiknya. Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa setiap anak didik apalagi 
anak usia pra-sekolah tentunya ingin sekali mendapat perhatian utama dan serius serta 
mendapat bimbingan secara langsung dari guru. Sebagai gambaran begitu guru 
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mempunyai peran penting dalam sebuah proses pembelajaran, D. Zawawi Imron 
menyimpulkan bahwa: 
“Guru yang baik adalah yang menganggap semua muridnya sebagai anak-
anaknya sendiri, yang setiap hari akan mendapat curahan kasih sayangnya. 
Guru yang baik ialah yang memberikan masa depan cemerlang dengan 
membekali anak didiknya dengan visi yang tajam dan ilmu yang menjanjikan. 
Guru yang demikian adalah guru yang berjasa meskipun tanpa diberi tanda 
jasa. ….”.8  
 
Oleh karena itu, keberadaan dan peranan guru sangatlah mendukung proses 
belajar mengajar. Namun guru hanyalah manusia biasa yang tentunya mempunyai 
keterbatasan yang kadang dapat menghambat tugas yang diembannya.  
Faktor penghambat lain bukan hanya dari intern guru itu sendiri tapi juga dari 
faktor eksternal seperti faktor lingkungan, baik di rumah maupun di sekolah atau 
bahkan datangnya dari anak didik yang dihadapinya. Terlepas dari itu, guru 
hendaknya menjalin komunikasi aktif dari lubuk hati dan penuh keikhlasan sehingga 
anak mampu merasakannya dan anak akan dekat serta mudah untuk bekerjasama. 
Dengan kondisi seperti itu akan mudahlah bagi guru atau untuk mengarahkan dan 
membimbing anak untuk mengembangkan potensinya secara positif. 
Peranan guru tidak diragukan lagi terhadap keberhasilan belajar anak 
didiknya. Keberadaan guru di kelas sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, 
guru menjadi pemimpin belajar, guru yang memberikan fasilitas belajar dan guru juga 
menjadi sumber belajar. Tatkala pentingnya guru jualah yang menjadi motivator 
belajar anak didik, sebab guru atau pendidik yang benar-benar mempersiapkan 
kegiatan  8
Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Refika Aditama, 2007), h. 49. 
61 
 
pembelajarannya mulai dari penggunaan metode yang tepat, pemilihan materi yang 
cocok dan sesuai, memotivasi anak untuk belajar, mengerti kebutuhan anak dan 
membantu anak bila mengalami kesulitan serta melakukan evaluasi untuk perbaikan 
pembelajaran berikutnya tentunya akan menghasilkan pembelajaran yang 
menyenangkan dan tujuan  pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Secara ringkas hasil dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran pengembangan bahasa melalui kombinasi bercerita, 
bercakap-cakap, demonstrasi, permainan sandiwara boneka, mengucapkan 
syair, pemberian tugas, dan bernyanyi di Radhatul Athfal Auliya Salsabila 
Makassar diterapkan di dalam ruang kelas atau (bila mengharuskan) bisa 
dilakukan di luar kelas secara beriringan karena setiap metode pembelajaran 
selalu mempunyai kelebihan dan sekaligus kekurangan, sehingga dengan 
menggabungkan beberapa metode pembelajaran dapat saling melengkapi. 
2. Materi pelajaran pengembangan bahasa yang diajarkan adalah materi yang 
berisi nasehat, anjuran, larangan, dan pengetahuan serta berhubungan dengan 
tema yang diajarkan pada minggu tersebut. Tema-tema sudah ada dalam 
program semester dan dijabarkan ke dalam Satuan Kegiatan Mingguan (SKM) 
kemudian dimasukkan ke dalam Satuan Kegiatan Harian (SKH). 
3. Beberapa faktor pendukung yang mempengaruhi proses pembelajaran 
pengembangan bahasa di Raudhatul Athfal Auliya Salsabila adalah: a) adanya 
bimbingan yang intensif dan terpadu dari kepala sekolah, b) Dukungan fasilitas 
yang diberikan oleh sekolah, c) Adanya kurikulum yang menjadi panduan/ 
pedoman bagi guru-guru, d) Tingginya antusias anak didik terhadap materi 
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kompetensi bahasa, e) adanya pertemuan bulanan antar guru taman kanak-
kanak/ Kelompok Kerja Guru (KKG) di Kecamatan Tamalanrea Jaya. 
Faktor penghambat proses pembelajaran pengembangan bahasa di Raudhatul 
Athfal Auliya Salsabila adalah: a) keterbatasan waktu yang berlaku di sekolah, 
b) kurangnya bakat bercerita yang dimiliki oleh guru, c) kurangnya variasi 
membawakan materi pelajaran (monoton), d) keadaan emosional anak didik: 
cepat bosan, kelemahan mental karena taraf mencerna dan menerima materi 
pelajaran yang berbeda tiap anak. e) keadaan fisik anak didik: kurang gizi dan 
badan capek/ kelelahan, dan f) kurangnya referensi materi pelajaran yang 
didapatkan oleh guru. 
B. Implikasi Penelitian 
 
Bedasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi penelitian sebagai bahan 
masukkan, sebagai berikut: 
1. Agar kiranya penelitian ini tidak hanya sampai disini namun ada lagi peneltian-
penelitian yang lain, lebih spesifik lagi yang tentunya masih berhubungan 
dengan proses pembelajaran pengembangan bahasa. 
2. Bagi pemerintah (khususnya kepada Departemen Agama) untuk selalu 
memperhatikan keberadaan Pendidikan Anak Usia Dini terkhusus di Raudhatul 
Athfal dengan memberikan bantuan fasilitas pendukung pendidikan. 
3. Bagi yayasan dan sekolah untuk lebih memfasilitasi guru dengan buku, kaset 
tape, kompact disk, dan sumber alat belajar lainnya yang mendukung 
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pelaksanaan pembelajaran pengembangan bahasa di Raudhatul Athfal Auliya 
Salsabila. 
4. Bagi guru (di jenjang manapun) haruslah menjadi pembelajar sepanjang hayat, 
pembelajar sepanjang hayat tidak akan pernah ketinggalan ilmu. Dimana pun, 
kapan pun, dan dari siapa pun seorang pembelajar sepanjang hayat akan selalu 
belajar dengan tekun dan tidak ingin lulus dari suatu jenjang pendidikan atau 
pelatihan tanpa mengetahui dan bahkan menguasai ilmu atau kemampuan yang 
sedang dipelajarinya. 
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